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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Waha  Kecamatan Wangi-wangi Kabupaten Wakatobi  dengan tujuan untuk 
mengetahui proses pelaksanaan dan makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Herapo-rapo  pada suku Buton di 
Desa Waham Kecamatan Wangi-Wangi, Kabupaten Wakatobi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan (observasi), wawancara mendalam dan 
studi dokumentasi. Tradisi Herapo-rapo dilakukan pada saat bulan Ramadhan. Proses pelaksanaan tradisi Herapo-
rapo memiliki beberapa tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap perempuan menjual 
kacang yang sudah disangrai sambil menunggu laki-laki yang singgah membeli kacang tersebut. Makna simbolik 
dalam tradisi Herapo-rapo ini yaitu makna alat dan bahan tradisi Herapo-rapo tersebut berupa kacang sangrai, meja, 




Tradisi, Herapo-rapo Makna Simbolik 
 
Abstract 
This research conducts in Waha, Wangi-Wangi, Wakatobi. This article to find out the process of implementation and 
symbolic meaning contained in the Herapo-rapo tradition. The method used in this research is descriptive qualitative. 
Data collection did through observation techniques, in-depth interviews, and documentation studies. The Herapo-
rapo tradition performs during the holy month of Ramadan and the process of carrying out. The Herapo-rapo tradition 
has several stages, namely (1) the preparation stage, (2) the implementation stage, and (3) stage when the woman 
sells roasted beans while waiting for the man who stopped to buy the seeds. The symbolic meaning of the Herapo-
rapo tradition is the meaning of the tools and materials of the Herapo-rapo tradition in the form of roasted nuts, 
tables, chairs, lamps, lamps. In general, the sense of the Herapo-rapo tradition is to get a soul mate or spouse quickly. 
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PENDAHULUAN 
Sulawesi Tenggara adalah salah satu 
provinsi di Indonesia yang memiliki 
keragaman kebudayaan dimana setiap 
kebudayaan memiliki bentuk yang berbeda-
beda dari tradisi masyarakat masing-masing 
seperti ritual pengucapan secara lisan 
maupun tulisan yang memiliki makna 
tersendiri. Selain memiliki keragaman 
tradisi, Sulawesi Tenggara juga memiliki 
keberagaman etnis yaitu etnis Tolaki, Bugis, 
Buton, Muna dan Wanci. Dari keberagaman 
etnis tersebut tentu berbeda pula tradisi yang 
dilakukan. 
Setiap masyarakat pasti memilki budaya 
serta adat istiadat yang ada di dalamnya, 
bahkan di setiap daerah atau pulau yang 
memiliki penghuni khususnya di Indonesia 
pasti memiliki cara tersendiri atau metode 
yang berbeda dalam memahami kehidupan 
sesuai dengan budaya atau kepercayaan yang 
di turunkan oleh nenek moyangnya masing-
masing. Hal ini seperti yang dilakukan oleh 
orang Wanci Kabupaten Wakatobi. 
Kabupaten Wakatobi sendiri merupakan 
singkatan dari Wa dari kata Wangi-wangi, Ka 
dari kata Kaledupa, To dari kata Tomia dan 
Bi dari kata Binongko. Keempat lokasi ini 
saling berseberangan karena dipisahkan oleh 
laut, bentuknya adalah pulau-pulau kecil dan 
masing-masing menjadi Kecamatan yang 
terikat oleh Kabupaten Wakatobi. 
Tradisi Herapo-rapo  adalah salah satu 
adat budaya yang melekat, tumbuh subur dan 
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menarik pada orang Wanci Desa Waha 
Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi. Tradisi Herapo-rapo adalah 
tradisi yang di anggap sebagai ajang 
pencarian jodoh pada masyarakat Desa 
Waha. Herapo-rapo sendiri berasal dari 
bahasa Wakatobi yang artinya pencarian 
jodoh, dalam perhelatan tradisi pencarian 
jodoh Herapo-rapo yang berperan aktif di 
dalamnya adalah remaja putri dan remaja 
putra. 
Pelaksanaannya tradisi Herapo-rapo 
sendiri merupakan tradisi menjual kacang 
goreng yang dilakukan oleh para remaja putri 
(kalambe) dan yang menjadi pembelinya 
dalam tradisi ini adalah remaja putra, proses 
jual beli ini dilakukan selama bulan 
Ramadhan dan biasanya dipasarkan di depan 
rumah, pinggir jalan, atau tempat-tempat 
yang menurut mereka strategis dikunjungi 
oleh para pembeli dalam hal ini remaja putra 
“anak muda”. 
Bagi gadis remaja, kacang jodoh atau 
Herapo-rapo adalah ajang untuk 
mendapatkan pujaan hati sekaligus 
pendamping hidup dan juga sebagai ajang 
berbisnis. Biasanya gadis-gadis menyiapkan 
jualannya mulai dari waktu berbuka puasa 
sampai berakhirnya salat tarawih. Uniknya 
meskipun ada lampu listrik saat menjual 
kacang, penerang yang di pakai masih 
menggunakan lampu pelita yang 
menggunakan minyak tanah seperti para 
leluhur mereka dahulu. Tradisi Herapo-rapo 
merupakan tradisi yang sangat dinantikan 
oleh para pemuda yang dilakukan setahun 
sekali setiap bulan Ramadhan. 
Menurut salah seorang tokoh adat di 
kecamatan Wangi-Wangi mengungkapkan 
bahwa dari pelaksanaan tradisi Herapo-rapo 
atau kacang jodoh banyak membawa manfaat 
positif bagi kaum muda-mudi. Selain proses 
mencari pasangan hidup mereka juga 
menjadikan ajang ini sebagai ajang pencarian 
uang serta memahami arti pentingnya budaya 
walaupun dalam prosesnya tradisi Herapo-
rapo terdapat proses yang tidak instan di 
dalamnya di mana remaja putri harus 
menyiapkan bahan-bahan perlengkapan 
seperti meja, kursi, lampu pelita dan kacang 
tanah yang sudah digoreng sebagai alat jual. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan metode 
observasi. Peneliti turun langsung ke 
lapangan untuk mengamati aktivitas 
masyarakat desa Waha. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara agar sesuai dengan fokus 
permasalahan yang dikaji. Dokumentasi 
dalam penelitian ini yaitu penulis mengambil 
gambar dengan proses berlangsungnya 
tradisi Herapo-rapo. Perekaman suara untuk 
merekam proses wawancara dengan 
informan mengenai proses tradisi Herapo-
rapo 
Hasil dokumentasi ini digunakan untuk 
melengkapi dan memperkuat data selama 
proses wawancara maupun observasi serta 
menggunakan teknik analisis data 
diungkapkan oleh Miles dan Huberman 
(2009: 16-20) yang menyatakan bahwa 
kegiatan analisis data pada penelitian 
kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu,  reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum tradisi Herapo-rapo dilakukan, 
pihak keluarga akan menyiapkan media/alat 
yang akan digunakan sebagai salah satu 
syarat dalam melaksanakan tradisi Herapo-
rapo tersebut, seperti menyediakan kacang 
tanah yang sudah dibeli dari pasar, pasir, 
wajan, sendok, sediakan tungku dan lampu 
pelita. 
Dalam proses pelaksanaan tradisi Herapo-
rapo pada orang Wanci Desa Waha 
Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi memiliki tahapan dalam proses 
pelaksanaannya pembuatan tradisi Herapo-
rapo  adalah proses pembuatan kacang 
sangrai, pembuatan kacang goreng dilakukan 
oleh remaja putri yang ada di Desa Waha 
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Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi. 
Dalam proses  pelaksanaan tradisi 
Herapo-rapo di Desa Waha Kecamatan 
Wangi-Wangi  Kabupaten  Wakatobi yang 
menjadi tahap selanjutnya adalah tahap akhir 
yakni mengangkat kembali barang-barang 
yang di keluarkan pada saat tradisi Herapo-
rapo berlangsung dalam jangka waktu satu 
bulan. 
 
Makna Simbolik Kacang Sangrai Tradisi 
Herapo-rapo 
Dalam pelaksanaan tradisi Herapo-rapo 
terdapat tradisi penting yang tidak dapat 
dipisahkan dari tradisi ini, instrumen tersebut 
adalah kacang sangrai, sehingga memang 
harus dibedah makna simbolik yang 
terkandung di dalamnya. Hal ini disampaikan 
oleh informan tokoh masyarakat Desa Waha 
Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi atasnama Handini 40 Tahun yang 
menyatakan bahwa: 
 
“Ara nudahanisu temakna simbolik 
mini tradisi Herapo-rapo ana ako  te 
poafa a kene mo ane mai ane notulu di 
para aso asu ana, ako anekupodahani 





“Menurut yang saya tahu makna 
simbolik dari kacang sangrai pada 
tradisi Herapo-rapo adalah alat daya 
tarik pria. Maksudnya saya adalah 
sengaja mereka sajikan Kacang sangrai 
agar pria dapat singgah dan 
berkomunikasi dalam tradisi Herapo-
rapo sehingga mereka bias 
mendapatkan jodoh atau pendamping 
hidup” (Wawancara, 15 Oktober 2019) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat 
dijelaskan bahwa makna simbolik dari 
kacang sangrai pada tradisi Herapo-rapo 
adalah untuk silahturahmi. Tidak heran jika 
dalam tradisi ini remaja wanita menjajakan 
kacang agar remaja pria dapat singgah dan 
berkomunikasi, sedangkan dari pihak pria 
mereka sengaja membeli kacang dengan 
jumlah yang banyak dan menyantap kacang 
sangrai tersebut ditempat pembelian dengan 
waktu yang relatif lama sehingga ini 
kesempatan bagi remaja pria dan remaja 
wanita untuk dapat berkomunikasi dengan 
baik. Sehingga efek dari pertemuan dan 
komunikasi tersebut mengantarkan keduanya 
sampai ke jenjang pernikahan. Sehingga 
dalam tradisi Herapo-rapo banyak yang 
mengartikannya sebagai tradisi Kacang 
Jodoh. Hal inilah yang menjadi keunikan 
dalam tradisi Herapo-rapo pada masyarakat 
Desa Waha Kecamatan Wangi-Wangi 
Kabupaten Wakatobi. 
Hal ini berbeda dengan yang diungkapkan 
oleh informan remaja putri Desa Waha 
Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi atas nama Dila 21 Tahun yang 
menyatakan bahwa: 
 
“Ara teiyaku te ana kalambe ana 
kuhema ana e namakna simbolik mini 
tradisi kacang jodohnya ana ako 
tebisinisi antaeda no padahani aku 
afana umba nabisinisi ana  bini usia 
kalambe a, teistilah kacang jodoh ana 




“Kalau saya sebagai anak remaja 
memberikan makna simbolik pada 
kacang goreng yang digunakan dalam 
tradisi Herapo-rapo adalah alat bisnis, 
dimana kami sebagai anak muda 
belajar bisnis dalam usia remaja, kalo 
bagi saya jual kacang mendapatkan 
jodoh itu hanya istilah orang-orang 
dulu saja, yang sampai sekarang 
mereka salah mengartikannya.” 
(Wawancara, 15 Oktober 2019). 
 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan 
oleh tokoh adat Desa Waha Kecamatan 
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi Bapak 
La Maniu 60 Tahun yang mengatakan bahwa: 
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“Sida wakutu pelaksanaan nu tradisi 
ana ane ke ma ana nu makna 
simbolikno,ala’emola’a ma ana makna 
simbolik u rapo- rapo di po ‘oli tala 
lima fatu sarifu, tema anano ako 
tebisinisi,tebisinisi meana e ai to sedia 
ako e lima watu sarifu no koruo aku na 





“Memang dalam pelaksanaan tradisi ini 
memiliki makna simbolik, ambil saja 
makna simbolik kacang yang di sajikan 
lima butir dengan harga Rp 1.000, ini 
memiliki makna simbolik sebagai alat 
bisnis, alat bisnis tersebut disajikan 
sebanyak lima butir sampai enam butir 
karna dengan sajian segitu dapat 
memberikan keuntungan penjualan 
bagi remaja yang ikut dalam tradisi 
Herapo-rapo.” (Wawancara, 15 
Oktober 2019) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat 
dijelaskan bahwa makna simbolik kacang 
sangrai pada tradisi Herapo-rapo adalah alat 
bisnis, yang dimana remaja putri dalam 
tradisi yang dilakukan setiap bulan 
Ramadhan ini mengajarkan generasi muda 
pentingnya dunia bisnis, bahkan tak sedikit 
dari mereka yang beranggapan bahwa tradisi 
ini banyak disalah artikan oleh generasi 
sekarang, tak cuman itu dari proses awal 
hingga penataan jumlah kacang yang akan 
dijual sudah diperhitungkan agar 
mendapatkan keuntungan yang besar. Hal ini 
bias dilihat dari cara penataan kacang yang 
berjumlah lima sampai enam biji dijual 
dengan harga Rp1000,- karna semakin 
sedikit jumlah kacang yang disajikan maka 
semakin besar untung yang didapat oleh 
penjual. 
 
Makna Simbolik Pemakaian Lampu Pelita 
Tradisi Herapo-rapo 
Dalam tradisi Herapo-rapo terdapat 
makna simbolik yang terkandung di 
dalamnya, makna simbolik ini termuat dalam 
penggunaan lampu pelita pada saat 
berlangsungnya tradisi ini, hal ini tentunya 
mendapatkan bermacam-macam makna 
simbolik dikalangan masyarakat. makna 
simbolik dalam tradisi Herapo-rapo terletak 
pada media yang digunakan, media yang 
digunakan salah satunya adalah lampu pelita, 
lampu pelita memiliki makna simbolik yang 
sangat jelas dalam tradisi ini. Makna 
simbolik lampu pelita bagi mereka yang 
mengikuti tradisi Herapo-rapo adalah ketika 
seseorang yang mendapatkan pasangan hidup 
melalui tradisi ini diyakini dapat membuat 
rumah tangga yang dijalani terang, terang 
dalam arti rukun dan terhindar dari keributan 
yang mengakibatkan perpisahan. Itulah 
sebabnya alasan mereka yang terlibat dalam 
tradisi ini selalu menggunakan lampu pelita 
walaupun pada dasarnya di Desa Waha sudah 
dialiri oleh lampu listrik, keyakinan ini 
hingga sekarang terus menjadi kepercayaan 
sebagian kalangan masyarakat Desa Waha. 
 
Makna Simbolik Pemakaian Wajan 
Tradisi Herapo-rapo 
Penggunaan Wajan dalam pelaksanaan 
tradisi Herapo-rapo merupakan salah satu 
bahan sebagai alat benda untuk tempat 
kacang yang di sangrai hingga matang. Alat 
ini menjadi alat yang biasa di gunakan oleh 
masyarakat Wangi-Wangi Desa Waha dalam 
melaksanakan tradisi Herapo-rapo tersebut 
dan memudahkan pada saat kacang akan di 
sangrai. bahwa wajan  memiliki makna yang 
berarti po’afa’a yang jika di artikan dalam 
bahasa indonesia yaitu tempat bertemunya, 
dalam Herapo-rapo makna wajan ini berati 
tempat bertemunya para dan pemudi di 
tempat penjualan. 
 
Makna Simbolik Pemakaian Pasir Tradisi 
Herapo-rapo 
Pasir memiliki makna  yang berarti 
poromu-romu yang jika di artikan dalam 
bahasa indonesia yaitu bertemu, dimana jika 
dihubungkan dengan tradisi Herapo-rapo 
yaitu berkumpulnya atau bertemunya para 
pemuda dan pemudi yang mereka sukai. 
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Penggunaan pasir dalam pelaksanaan tradisi 
Herapo-rapo juga diperlukan sebagai 
pelengkap  pada proses pelaksanaan tersebut. 
Pasir akan di taruh dalam wajan setelah itu 
taruhkan lagi kacang yang sudah disediakan. 
Makna simbolik dari penggunaan pasir 
pada tradisi Herapo-rapo yaitu sebagai 
pelengkap yang akan membantu kacangnya 
sehingga tidak hangus dan menjaga rasa 
kacangnya tidak terasa asap. Pasir memiliki 
makna yang berarti poromu-romu yang jika 
diartikan sebagai tempat bertemu di mana 
jika di hubungkan dengan tradisi Herapo-
rapo yaitu  berkumpulnya atau bertemunya 
para pemuda dan pemudi tersebut. 
 
Makna Simbolik Pemakaian Kayu Tradisi 
Herapo-rapo 
Kayu merupakan salah satu bahan 
pelaksanaan yang terdapat dalam tradisi 
Herapo-rapo. Dalam proses pelaksanaan 
kayu merupakan benda untuk dibakar supaya 
menyala. kayu memiliki makna yang berarti 
iko’o yang jika diartikan adalah kamu, dalam 
tradisi Herapo-rapo kayu memiliki makna 
yaitu kamu yang di tujukan kepada orang 
yang disukai, dalam hal ini gadis-gadis yang 
menjual kacang jodoh tersebut. Tradisi 
Herapo-rapo yang disajikan oleh sebagian 
pemuda dan pemudi untuk mendapatkan 
pasangan, tidak  masalah dalam pandangan 
masyarakat, informan tersebut berpandangan 
bahwa lebih baik mereka saling mengenal 
dengan cara seperti ini di tempat yang telah 
ditentukan dari pada berkeliaran tidak di luar 
yang mengakibatkan nama pribadi atau 
keluarga menjadi tidak, di samping itu juga 
mereka dapat menjalin silahturahmi akan 
mempererat tali persaudaraan. 
 
Makna Simbolik Pemakaian Sude Tradisi 
Herapo-rapo 
Sude merupakan bahan yang digunakan 
sebagai alat untuk mengaduk kacang yang 
disangrai. Penggunaan media sude dalam 
tradisi Herapo-rapo merupakan  sebagai 
syarat untuk  perlengkapan tradisi Herapo-
rapo. Sude memiliki makna yang berarti 
pande pogau yang  jika diartikan dalam 
bahasa Indonesia pintar berbicara dan apabila 
diartikan dalam  makna tradisi Herapo-rapo 
yaitu para pemuda pemudi yang pintar 
menggombali gadis-gadis yang menjual 
kacang  jodoh. fungsi  Makna simbolik dari 
penggunaan sude dalam tradisi Herapo-rapo 
ini sebagai alat untuk mengaduk yang akan 
membantu  para gadis-gadis sehingga kacang 
sangrai tidak hangus. 
 
Makna Proses Berinteraksi 
Dalam proses berinteraksi, diawali dengan 
transaksi jual beli kacang sangrai yang dijual 
oleh gadis remaja tersebut, para  pemuda 
yang menjalankan tradisi itu akan membeli 
jualan gadis-gadis yang mereka anggap 
disukai. Dengan cara menghampiri tempat 
tersebut, sehingga dapat bertemu dengan 
seorang penjual yang sesuai dengan 
kriterianya atau dianggap cocok untuk 
membangun suatu hubungan dan menjalin 
komunikasi yang bersifat budaya. Biasanya 
pemuda yang telah menemukan gadis 
pilihannya akan melakukan kunjungan terus 
menerus serta melakukan pembelian kacang 
sangrai secara habis-habisan sebagai bukti 
bahwa mereka memiliki perasaan terhadap 
gadis tersebut. Sambil menikmati kacang 
sangrai, muda-mudi tersebut saling mengenal 
dan menjalin komunikasi, yang dibahas 
bersuara mengungkapkan isi hati melalui 
lantunan syair seperti berikut ini:  
 
“Enaknya kacang sangrai yang dijual 
oleh gadis-gadis cantik memilki rasa 
yang begitu enak dan manis seperti 
rasa penjualnya yang begitu cantik, 
ingin rasanya hati ini mencintaimu dan 
bila seandainya engkau setuju maka 
saya akan memberitahukan orang 
tuaku untuk melamarmu.”  
 
Selanjutnya perempuan membalas dengan 
lantunan syair yang diungkapkan oleh pria 
tersebut:  
 
“Kalau memang itu niatmu hati, maka 
suruhlah orang tuamu ke rumahku 
agar hati ini bisa bersatu, tapi  kamu 
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buktikan dengan membeli semua 
kacang sangrai ini bahwa anda mampu 
dan siap berumah tangga.”  
 
Tradisi Herapo-rapo oleh masyarakat 
wangi-wangi khususnya gadis-gadis Desa 
Waha, bisa lihat dari proses berinteraksi 
mereka, mengingat tujuan untuk 
mempertemukan laki-laki dan perempuan 
dewasa yang prosesnya akan berlangsung ke 
tahap pacaran dan ke tahap pelamaran 
(pernikahan) yang bertujuan untuk menjalin 
sebuah  rumah tangga. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh tokoh adat Desa 
Waha Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi Bapak La Huwa 73 tahun yang 
menyatakan bahwa: 
 
“Ke nosauri penting te pelaksana’a nu 
tradisi herap-rapo iso sediako te’ahu 
pajamara di wawo meja ako tepatara 
nupara’aso,antaeda noleama 





“Yang paling penting dalam 
pelaksanaan tradisi Herapo-rapo yaitu 
menyediakan lampu pelita di atas meja 
sebagai salah satu bahan penerang pada 
saat berjualan, sehinga dapat memberi 
rasa nyaman bagi pengunjung yang 
akan membeli kacang goreng tersebut” 
(Wawancara, 10 Oktober 2019). 
 
Peryataan di atas senada dengan yang di 
ungkapkan informan tokoh masyarakat Desa 
Waha Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi atas nama Maliimu 40 tahun yang 
menyatakan bahwa: 
 
“Teporosesi nu poserei a na  no awali 
e teoafa’a kene tepobage nu ana 
kalambe kene ana mo ane, mondo iso 
ara nokobe dihepo itano nu ana moane 
dikalambe dipaganda keneno diaba  
noposambe’e tenomoro yakalengo 
umpa  teana moane notumpumo 
temansuanano aka fila difunua fofine 




“Awal proses berpacaran dalam tradisi 
Herapo-rapo ini di awali dengan 
proses perkenalan dan saling 
berinteraksi kemudian kalau si pria ada 
rasa suka sama sang gadis maka akan 
bertukaran nomor telepon dan saling 
berkomunikasi selain itu si laki–laki 
menyuruh orang tuanya untuk pergi di 
rumah si perempuan untuk 
membicarakan lamaran dan 
pernikahannya.” (Wawancara, 14 
Oktober 2019). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat di 
jelaskan bahwa tradisi Herapo-rapo oleh 
masyarakat wangi-wangi khususnya gadis-
gadis Desa Waha, bisa lihat dari proses 
berinteraksi mereka, mengingat tujuan untuk 
mempertemukan laki-laki dan perempuan 
dewasa yang prosesnya akan berlangsung ke 
tahap pacaran dan ke tahap pelamaran 
(pernikahan) yang bertujuan untuk menjalin 
sebuah  rumah tangga. 
 
Dampak Positif dan Dampak Negatif 
dalam Tradisi Herapo-rapo 
Dalam tradisi Herapo-rapo ini memiliki 
dampak positif dan dampak negatif, dampak 
positif dalam tradisi Herapo-rapo ini adalah 
menjalin silahturahmi dan keakraban antara 
pemuda dan pemudi desa waha dan desa 
lainnya, sehingga dalam tradisi Herapo-rapo 
atau tradisi mencari jodoh akan terasa lebih 
muda mempertemukan antara laki-laki dan 
perempuan agar saling mengenal dan saling 
suka dan menuju ke tahap yang mereka 
nantikan yaitu ke tahap pernikahan. 
Dampak negatif sisi negatifnya dalam 
tradisi Herapo-rapo ini adalah banyak 
terjadinya kekerasan dalam berpasangan baik 
fisik maupun verbal akibat dari 
ketidakstabilan emosi. Bahkan ada yang 
mengarah ke seks bebas yang berujung hamil 
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di luar nikah dan terjadi perceraian antara 
pasangan suami istri. 
 
PENUTUP 
Dalam proses pelaksanaan tradisi ada 
tahap-tahapan yang akan dilaksanakan yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
akhir. Makna simbolik tradisi Herapo-rapo 
adalah makna pada kacang, makna pada 
lampu, makna pada pasir, makna pada wajan, 
makna pada kayu dan makna pada sude. 
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